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Abstrak 
Merokok adalah kegiatan menghisap gulungan kertas putih yang di dalamnya terdapat tembakau 
olahan kemudian di bakar, baik menggunakan pipa maupun langsung. Merokok berbahaya bagi 
kesehatan terutamanya penyakit jantung dan paru-paru serta masih banyak penyakit lainnya yang di 
timbulkan dari aktifitas merokok. Bagi seorang atlet, merokok dapat mempengaruhi kondisi fisik 
tubuhnya, hal ini terjadi karena racun yang terkandung dalam rokok merusak dan mengganggu 
kinerja sistem tubuh pada manusia. Apabila sistem tubuh terganggu maka kondisi fisik akan 
menurun, penurunan kondisi fisik ini dapat berdampak buruk pada performa atlet. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui seberapa besar perbedaan yang signifikan antara atlet perokok dan tidak 
perokok dalam tes kekuatan, kecepatan, kelincahan dan daya tahan pada atlet putra Club Bola Voli 
Nanggala Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya usia 15-16 tahun. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi atlet putra 
Club Bola Voli Nanggala Surabaya usia 15-16 tahun yang berjumlah 15 orang. Pengambilan data 
pada penelitian ini menggunakan angket dan tes kecepatan berupa sprint, tes kelincahan berupa zig-
zag, tes kekuatan berupa jump MD serta tes daya tahan berupa VO2max. Adapun hasil penelitian 
ini yaitu pada uji T dari keempat tes yaitu kecepatan, kelincahan, kekuatan dan daya tahan masing-
masing memiliki nilai yang sama yaitu sig (2-tailed) 0.000 < ɋvalue (sig) 0.05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima dan dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara atlet perokok dan atlet 
tidak perokok. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, kekuatan dan 
daya tahan antara atlet perokok dan atlet tidak perokok. Dengan perolehan nilai rata-rata atlet tidak 
perokok lebih baik daripada atlet perokok.  
Kata kunci: Kecepatan, Kelincahan, Kekuatan, Daya Tahan, Tidak Perokok, Perokok.  
Abstract 
Smoking is the activity of sucking a roll of white paper in which there is tobacco processed and 
then burned, either by pipeline or directly. Smoking is harmful to health especially heart and lung 
disease as well as many other diseases that are caused by smoking activities. For an athlete, 
smoking can affect the physical condition of his body, this happens because the toxins contained 
in cigarettes damage and disrupt the performance of the human body system. If the body system is 
disturbed then the physical condition will decrease, the decline in physical condition can have a 
negative impact on the performance of athletes. The objective of the study was to find out how 
much significant difference between smokers athletes and nonsmokers in tests of strength, speed, 
agility and endurance at the athletes of Men Volleyball Club Nanggala Surabaya. The type of 
research used is son Volleyball Club Nanggala Surabaya age 15-16 year. The sample in this study 
is the total population of male athletes Volleyball Club Nanggala Surabaya age 15-16 years, 
amounting to 15 people. Data retrieval in this study us Data retrieval in this study using 
questionnaires and speed tests in the form of sprints, agility tests in the form of zig-zag, strength 
test in the form of jump MD and endurance test in the form of VO2max. The results of this study 
are the T test of the four tests of speed, agility, strength and endurance each have the same value 
of sig (2-tailed) 0.000 <ɋvalue (sig) 0.05, then Ho is rejected and Ha accepted and can it was 
concluded that there was a significant difference between athletes of smokers and nonsmokers 
athletes. So there is a significant difference between speed, agility, strength and endurance among 




athletes of smokers and non-smoker athletes. With the acquisition of the average value of non 
smoker athletes is better than athletes smokers.  
Keywords: Speed, Agility, Strength, Endurance, No Smokers, Smokers. 
 
PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah suatu tahapan kehidupan yang 
bersifat peralihan, dari usia kanak-kanak menuju usia 
dewasa. Pada era globalisasi yang semakin cepat, remaja 
rentan terhadap berbagai pengaruh baik yang positif 
maupun negatif. Pengaruh lingkungan sosial yang tidak 
positif merupakan faktor resiko bagi remaja untuk 
terjebak dalam perilaku yang tidak sehat. Seperti perilaku 
merokok, perilaku tidak baik ini beresiko terhadap 
kesehatan, keslamatan dan masa depan seorang remaja. 
Pengaruh bahaya merokok bagi kesehatan yang terutama 
adalah penyakit jantung koroner, paru-paru, selain 
kesulitan bernafas, juga bisa menyebabkan penyakit 
kanker paru-paru. Disamping itu bahaya lainnya adalah 
penyakit darah tinggi, dan gangguan kesehatan lainnya 
yang lebih luas. Seorang atlet saat berolahraga 
membutuhkan oksigen yang lebih banyak, atlet yang 
merokok akan kekurangan oksigen dalam sirkulasi tubuh. 
Kurangnya oksigen terjadi akibat fungsi hemoglobin 
untuk mengikat oksigen dan CO lebih banyak mengikat 
CO, karena daya tarik CO lebih besar di bandingkan 
dengan oksigen. Apabila jumlah oksigen berkurang, kerja 
otot tidak dapat bekerja secara maksimal, hal ini dapat 
mengakibatkan penurunan performa atlet. (Hutapea, 
2013; Bustan, 2013; Emy, 2007). 
Dalam aktifitas manusia sehari-hari, kondisi fisik 
seseorang secara tidak langsung berpengaruh pada hal-
hal yang di kerjakan, baik kegitaan fisik maupun non 
fisik. Kondisi fisik yang baik akan berdampak positif 
pada semua kegiatan yang dilakukan, serta dapat 
membuat fikiran menjadi frees  dan bisa meningkatkan 
rasa percaya diri. Dalam dunia olahraga kondisi fisik 
sangat berpengaruh pada performa atlit, serta salah satu 
syarat yang di perlukan dalam upaya peningkatan untuk 
mencapai prestasi seorang atlit. Maka sebab itu kondisi 
fisik seorang atlit harus tetap di jaga, di pelihara maupun 
di tingkatkan, artinya bahwa setiap usaha peningkatan 
kondisi fisik harus mengembangkan semua komponen 
tersebut. Walaupun perlu dilakukan dengan sistem 
preoritas, (komponen apa yang perlu mendapatkan porsi 
lebih di bandingkan yang lainnya).(Sajoto,1988:57 ) 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah 
penelitian non eksperimen menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan 2 sampel. 
Desain penelitian yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini adalah desain komperatif. 
Penelitian ini dilakukan di Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet putra 
club bola voli nanggala Surabaya dengan jumlah 15 atlet. 
Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan atlet Club 
Bola Voli Nanggala Surabaya usia 15-16 tahun yang 
berjumlah 15 orang. 
Instrument penelitian yang digunakan untuk menentukan 
atlet perokok dan tidak perokok menggunakan angket. 
Untuk melihat kondisi fisik menggunakan tes sprint, zig-
zag dan MFT.  
A. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Angket 
a. Hasil Angket  
Berdasarkan  hasil analisis angket kebiasaan 
merokok, menunjukkan atlet putra Club Bola Voli 
Nanggala Surabaya terdapat atlet perokok dan atlet 
tidak perokok. 
Tabel. 1 Hasil angket kebiasaan merokok  atlet 
perokok dan tidak perokok pada atlet putra Club 
Bola Voli Nanggala Surabaya 
 
Dari tabel 1 di atas tersebut dapat diketahui 
bahwa menunjukan bahwa atlet dengan kategori tidak 
perokok berjumlah 6 atlet dan jika di hitung 
keseluruhan populasi penelitian persentase sebesar 
40%, atlet dengan kategori perokok sedang berjumlah 
9 atlet dengan persentase 60%. 
2. Sprint  










0-14 Tidak Perokok 6 4o% 
15-29 
Perokok 
Ringan 0 0% 
30-44 
Perokok 
Sedang 9 60% 
45-59 Perokok Berat 0 0% 
60-74 
Perokok 
Sangat Berat 0 0% 
Jumlah 15 100% 
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Dari hasil peneliti akan dianalisa perbandingan 
kecepatan sprint atlet perokok dan tidak perokok pada 
atlet putra Club Bola Voli Nanggala Surabaya. 
Dengan menggunakan analisis data statistik komputer 
SPSS 21. 
Tabel.  2 Hasil Sprint atlet perokok dan tidak 
perokok pada atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya  
Kategori Atlet Mean Std 
 Perokok 5,4733 0,65767 
Tidak Perokok 4,0433 0,23972 
Dari tabel 2 dapat di ketahui sebagai berikut : 
1. Nilai sprint atlet perokok : Dengan mean 5,4733 
detik ; standart deviasi 0,65767. 
2. Nilai sprint atlet tidak perokok : Dengan mean 
4,0433 detik ; standart deviasi 0,23972. 
b. Analisis Data 
       Pada analisi data ini akan dikemukakan pengujian 
hipotesis berdasarkan dari hasil data, kemudian data 
diolah dan dianalisis secara statistik untuk menjawab 
hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji T. Nilai 
yang digunakan dalam perhitungan adalah nilai tes 
dari kedua kelompok sampel. 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kecepatan sprint  atlet perokok dan atlet tidak 
perokok. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kecepatan 
sprint atlet perokok dan atlet tidak perokok. 
Nilai t perokok sebesar 5.053 dan t tidak 
perokok 5.956 dengan Sig (2-tailed) o,ooo. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai Sig 
(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara kecepatan sprint 
antlet perokok dan atlet tidak perokok. 
3. Zig-Zag 
a. Hasil Zig-Zag 
Dari hasil peneliti akan dianalisa perbandingan 
kelincahan zig-zag atlet perokok dan tidak perokok 
pada atlet putra Club Bola Voli Nanggala Surabaya. 
Dengan menggunakan analisis data statistik komputer 
SPSS 21. 
Tabel. 4.5 Hasil Zig-zag atlet perokok dan tidak 
perokok pada atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya  
Kategori Atlet Mean Std 
 Perokok 16,461 0,57867 
Tidak Perokok 14,792 0,39550 
 Dari tabel 4.5 dapat di ketahui sebagai berikut : 
a.) Nilai zig-zag atlet perokok : Dengan mean 
16,461 detik ; standart deviasi 0,57867.  
b.) Nilai zig-zag atlet tidak perokok : Dengan mean 
14,792 detik ; standart deviasi 0,39550. 
b. Analisis Data 
Pada analisi data ini akan dikemukakan pengujian 
hipotesis berdasarkan dari hasil data, kemudian data 
diolah dan dianalisis secara statistik untuk menjawab 
hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji T. Nilai yang 
digunakan dalam perhitungan adalah nilai tes dari kedua 
kelompok sampel. 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kelincahan zig-zag  atlet perokok dan atlet tidak perokok. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan 
zig-zag atlet perokok dan atlet tidak perokok. 
Nilai t perokok sebesar 1.870 dan t tidak perokok 2.186 
dengan Sig (2-tailed) 0,000. Berdasarkan data tersebut 
nilai Sig (2-tailed) 0,000 < α 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan zig-zag 
atlet perokok dan atlet tidak perokok. 
4. MFT 
Dari hasil peneliti akan dianalisa perbandingan daya 
tahan VO2max atlet perokok dan tidak perokok pada atlet 
putra Club Bola Voli Nanggala Surabaya. Dengan 
menggunakan analisis data statistik komputer SPSS 21. 
Tabel. 4.8 Hasil VO2max atlet perokok dan tidak 
perokok pada atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya 
Kategori Atlet Mean Std 
 Perokok 29,6667 2,47285 
Tidak Perokok 37,4667 2,42542 
Dari tabel 4.8 dapat di ketahui sebagai berikut : 
a.) a.) Nilai VO2max atlet perokok : Dengan mean 29,6667 
ml/kg/menit  standart deviasi 2,47285. 
b.) Nilai VO2max atlet tidak perokok : Dengan mean 
37,4667 ml/kg/menit, standart deviasi 2,42542. 
Pada analisi data ini akan dikemukakan pengujian 
hipotesis berdasarkan dari hasil data, kemudian data 
diolah dan dianalisis secara statistik untuk menjawab 
hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji T. Nilai yang 
digunakan dalam perhitungan adalah nilai tes dari kedua 
kelompok sampel. 




Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kelincahan VO2 max  atlet perokok dan atlet tidak 
perokok. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan 
VO2 max atlet perokok dan atlet tidak perokok. 
Nilai t perokok sebesar -6.029 dan t tidak perokok -6.054 
dengan nilai Sig (2-tailed) masing-masing 0.000 . 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai Sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara vo2 max atlet perokok dan atlet 
tidak perokok. 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dan data diatas, dapat di 
simpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan yang signifikan antara kecepatan 
Sprint atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya usia 15-16 Tahun. 
2. Ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan 
Zig-zag atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya usia 15-16 Tahun.  
3. Ada perbedaan yang signifikan antara daya tahan 
VO2max atlet putra Club Bola Voli Nanggala 
Surabaya usia 15-16 Tahun. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 
simpulan, adapun saran yang akan dikemukakan: 
1. Bagi pelatih Club Bola Voli Nanggala Surabaya 
sebaiknya selalu mengingatkan atlet nya untuk 
meninggalkan gaya hidup yang tidak sehat 
seperti merokok dan memberi arahan untuk 
melakukan latihan tambahan di luar jadwal 
latihan. 
2. Bagi atlet sebaiknya berhenti melakukan gaya 
hidup yang tidak sehat dan mulai belajar 
melakukan kekgiatan yang lebih positif untuk 
menunjang prestasinya agar menjadi lebih baik. 
3. Dikarenakan penelitian ini bukan penelitian 
akhir, maka sebaiknya penelitian ini dapat 
dikembangkan dengan jumlah sampel yang lebih 
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